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ABSTRAK 

Awang Kilat Hariyo Prihambodo.2024. Analisis Yuridis Putusan Nomor 

43/Pid.Sus-Anak/2023/PN Mdn Terkait Kekerasan Seksual yang 

Melibatkan Anak Ditinjau Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Skripsi. Program Studi 

Hukum, FH, Universitas PGRI Madiun. Pembimbing (I) Dr. Sulistya 

Evingrum, S.H., M.H. (II) Bintang Ulya Kharisma, S.H., M.Kn. 

Penelitian ini mengkaji prinsip perlindungan hukum bagi pelaku anak dalam kasus 

kekerasan seksual, dengan fokus pada putusan Nomor 43/Pid.Sus-Anak/2023/PN 

Mdn. Tujuan penelitian adalah mengetahui penerapan prinsip perlindungan hukum 

bagi pelaku anak dan pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana penjara 

selama 3 tahun 6 bulan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum 

normatif dengan pendekatan kasus dan pendekatan undang-undang yang 

menggunakan data dari bahan hukum primer dan sekunder yang dianalisis secara 

deskriptif interpretatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip perlindungan 

hukum bagi pelaku anak telah diterapkan dengan menggunakan Undang-Undang 

Sistem Peradilan Pidana Anak, namun terdapat kekurangan dalam 

implementasinya. Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana telah 

mencerminkan prinsip kepentingan terbaik bagi anak dan pendekatan keadilan 

restoratif, meskipun masih memerlukan penyempurnaan dalam beberapa aspek. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya peningkatan implementasi perlindungan 

hukum bagi anak pelaku tindak pidana, serta perlunya pertimbangan yang lebih 

komprehensif dalam putusan pengadilan untuk memastikan keadilan restoratif dan 

kepentingan terbaik anak. 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Pelaku Anak, Keadilan Restoratif  

 

  



 
 

xxii 

 

ABSTRACT 

Awang Kilat Hariyo Prihambodo. 2024. Juridical Analysis of Decision Number 

43/Pid.Sus-Anak/2023/PN Mdn Related to Sexual Violence Involving Children 

Reviewed Based on Law Number 11 of 2012 concerning the Child Criminal System.  

Thesis.  Law Study Program, FH, PGRI Madiun University.  Supervisor (I) Dr.  

Sulistya Evingrum, S.H., M.H.  (II) Bintang Ulya Kharisma, S.H., M.Kn. 

This research examines the principles of legal protection for child perpetrators in 

cases of sexual violence, with a focus on decision Number 43/Pid.Sus-

Anak/2023/PN Mdn.  The aim of the research is to determine the application of the 

principles of legal protection for child offenders and the judge's considerations in 

imposing a prison sentence of 3 years and 6 months.  The research method used is 

normative legal research with a case approach and statue approach using data from 

primary and secondary legal materials which are analyzed descriptively and 

interpretatively.  The research results show that the principle of legal protection for 

child offenders has been implemented using the Juvenile Criminal Justice System 

Law, but there are shortcomings in its implementation.  The judge's consideration 

in imposing a sentence reflects the principle of the best interests of the child and a 

restorative justice approach, although it still requires improvement in several 

aspects.  This research highlights the importance of increasing the implementation 

of legal protection for children who commit crimes, as well as the need for more 

comprehensive considerations in court decisions to ensure restorative justice and 

the best interests of children. 
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